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ABSTRACT

Basically, this research aims to determine the relationship of self-efficacy and social support student with
adjustment College of Health Sciences Widya Husada Medan. The research conducted is quantitative
research design, the research subjects students Prodi D Il Midwifery many as 61 people. The sampling
technique by total sampling and methods used is regression analysis two predictors. The results showed a
positive relationship between self-efficacy, with adjustment, with r = 0.441, significance level of 5 %, the
relationship between independent variables ( X1 ) with the dependent variable ( Y ) strong and
significant. Results of this study later showed a positive relationship between social support and
adjustment , with r = 0.545 , significance level of 5 % , which means the relationship between
independent variables ( X2 ) with the dependent variable ('Y ) strong and significant . Results of this
research later showed a positive relationship between social support and adjustment, with r = 0.597
significance level of 5 % , which means the relationship between independent variables ( X1, X2 ) with
the dependent variable ( Y ) strong and significant. Donations were given self-efficacy of 19.5 %,
amounting to 29.7 % of social support and simultaneously self-efficacy and social support contributed by
35.6 % to a variable of adjustment.

Keywords: Self — Efficacy; Social Support ; Adjustment.
ABSTRAK

Pada dasarnya penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan self-efficacy dan dukungan sosial
dengan penyesuaian diri mahasiswa Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Widya Husada Medan. Jenis
penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif, dengan subjek penelitian mahasiswa Prodi D 111
Kebidanan sebanyak 61 orang. Tekhnik pengambilan sampel dengan cara total sampling dan metoda
yang digunakan adalah analisis Regresi Dua Prediktor. Hasil penelitian ini menunjukkan hubungan
positif antara self-efficacy, dengan penyesuaian diri, dengan r = 0,441, taraf signifikansi 5%, yang
berarti hubungan antara variabel independent (X1) dengan variabel dependent (Y) kuat dan signifikan.
Hasil penelitian ini kemudian menunjukkan adanya hubungan positif antara dukungan sosial dengan
penyesuaian diri, dengan r = 0,545, taraf signifikansi 5%, yang berarti hubungan antara variabel
independent (X2) dengan variabel dependent (Y) kuat dan signifikan. Selanjutnya hasil penelitian ini
menunjukkan adanya hubungan positif antara self-efficacy, dukungan sosial dengan penyesuaian diri,
dengan r = 0,597 taraf signifikansi 5%, yang berarti hubungan antara variabel-variabel independent
(X1,X2) dengan variabel dependent (Y) kuat dan signifikan. Sumbangan yang diberikan self-efficacy
sebesar 19,5%, dukungan sosial sebesar 29,7% dan secara bersama-sama self-efficacy dan dukungan
sosial memberikan sumbangan sebesar 35,6% kepada variabel penyesuaian diri.

Kata kunci: Self-Efficacy, Dukungan Sosial, Mahasiswa, Penyesuaian diri.
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PENDAHULUAN

Manusia merupakan makhluk dinamis
yang terus mengalami perkembangan hampir
dalam setiap kali memasuki lingkungan baru,
manusia membutuhkan fase beradaptasi
dengan lingkungan tersebut. Memasuki
lingkungan baru menuntut adanya perubahan-
perubahan, salah satunya adalah perubahan
menjadi  mahasiswa  tahun  pertama.
Mahasiswa baru tidak hanya berarti
mahasiswa tahun pertama tetapi juga orang
baru atau pemula. yang masuk ke perguruan
tinggi tersebut (Santrock, 2007).

Mahasiswa tahun pertama yang tidak

mampu menyesuaikan diri dengan
lingkungan yang baru tersebut akan
mengalami  berbagai masalah, termasuk

dalam membina hubungan dengan orang lain
yang ada di sekitarnya. Penelitian Voitkane
(dalam Nofrianda, 2012), terhadap 607
mahasiswa tahun pertama di Universitas
Latvia didapat hasil bahwa 52,6% mahasiswa
mengalami  kesulitan dalam membentuk
hubungan baru.

Menurut Ting dan Tooney (dalam
Saputra dkk, 2012) proses ini umum terjadi
ketika seseorang beralih dari keadaan di
mana ia sudah terbiasa (familiar setting) ke
keadaan pendatang baru yang masuk ke
dalam lingkungan akademis baru pasti akan
mengalami culture shock karena budaya yang
berbeda  seperti cara  belajar, cara
berkomunikasi atau cara penggunaan bahasa
yang selalu menjadi masalah bagi mereka.

Selanjutnya menurut Drajat, yang
dikutip oleh Nurlela (2012) menyatakan
bahwa manifestasi seseorang (remaja) yang
kurang dapat menyesuaikan diri dapat terlihat
seperti gelisah, tidak tenang mendengarkan
pelajaran, jarang bergaul dengan teman
sebayanya, bahkan mungkin pula ia akan
berusaha menjauhkan diri dari pergaulan, di
lingkungan sekolah terlihat bodoh, pemalas,
tidak mau tunduk pada peraturan sekolah dan
suka mengganggu teman-temannya.

Sehubungan dengan hal diatas, Mu’tadin
(2002), menambahkan bahwa keberhasilan
penyesuaian diri ditandai dengan tidak
adanya rasa benci, lari dari kenyataan dan
tanggung jawab, kecewa, atau tidak percaya
pada kondisi yang dialaminya, sebaliknya

kegagalan dalam penyesuaian diri ditandai
dengan guncangan emosi, kecemasan,
ketidakpuasan, dan keluhan terhadap nasib
yang disebabkan oleh kesenjangan antara
individu dengan tuntutan lingkungannya, dan
lingkungan dianggap dapat menciptakan
penyesuaian diri yang cukup sehat bagi anak
jika dibesarkan dalam keluarga dimana
mereka mendapatkan cinta, respek, toleransi
dan kehangatan.

Schneiders (dalam Agustiani, 2006)
mengungkapkan bahwa individu yang
memiliki penyesuaian diri yang baik adalah
individu yang memiliki respon seperti
kematangan, berdayaguna, kepuasan dan
sehat. Berdayaguna disini diartikan, individu
dapat membawa hasil tanpa terlalu banyak
mengeluarkan ~ energi, tidak  banyak
kehilangan waktu atau banyak mengalami
kegagalan. Sedangkan sehat disini, individu
dapat mengeluarkan respon penyesuaian yang
sesuai dengan situasi dan keadaan.

Keterkaitan antara kemampuan
penyesuaian  diri  dengan  self-efficacy
mahasiswa diperkuat oleh pendapat Klasen
(2004) bahwa penyesuaian diri mahasiswa
dipengaruhi oleh seberapa besar kesanggupan
dan keyakinan dirinya untuk mengerjakan
tugas dan peran barunya sebagai mahasiswa
di perguruan tinggi. Pendapat Klasen
didukung oleh hasil penelitian Wijaya (2012)
yang menyatakan bahwa ada korelasi antara
self-efficacy dengan  penyesuaian  diri
mahasiwa dalam perkuliahan.

Upaya untuk menghindari kegagalan
individu tentulah tidak lepas dari peran atau
dukungan sosial dari keluarga. Thomas dan
Rollins (dalam Lestari, 2013) menyatakan
bahwa dukungan sosial sebagai interaksi
yang dikembangkan oleh Kkeluarga yang
dicirikan oleh kehangatan, persetujuan dan
berbagai perasaan positif terhadap anak.

Dukungan sosial tersebut terbukti
berdampak positif dalam pencapaian prestasi
(Lastri, 2013). Keluarga sebagai suatu system
sosial mempunyai fungsi-fungsi yang dapat
menjadi sumber dukungan utama bagi
individu, dan pada saat seorang individu
mempunyai teman dan dukungan dari orang-
orang terdekat maka keyakinan akan
kemampuan dalam menyelesaikan tugas-
tugas yang diterimanya semakin baik.
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Pernyataan dari Wong didukung oleh hasil
penelitian dari Muslihah (2011)
menunjukkan bahwa ada hubungan antara
dukungan sosial dengan penyesuaian diri
siswa di lingkungan sekolah dengan prestasi
akademik. Individu yang mendapatkan
dukungan dari keluarga akan lebih mudah
dalam penyesuaian diri sehingga individu
tersebut lebih terpacu dalam meraih prestasi
yang lebih baik, dan tugas-tugas yang
diterimanya dapat diselesaikan dengan baik
pula. Prestasi yang baik tentu dibarengi
dengan keyakinan diri yang tinggi.

Keterkaitan antara kemampuan
penyesuaian  diri  dengan  self-efficacy
mahasiswa diperkuat oleh pendapat Klasen
(2004) bahwa penyesuaian diri mahasiswa
dipengaruhi oleh seberapa besar kesanggupan
dan keyakinan dirinya untuk mengerjakan
tugas dan peran barunya sebagai mahasiswa
di perguruan tinggi.

Kondisi diatas sesuai dengan pendapat
Davidoff (dalam Mu’tadin, 2002) yang
menyatakan ~ bahwa  penyesuaian  diri
merupakan suatu proses untuk mencari titik
temu antara  kondisi  diri  dengan
lingkungannya. Namun apakah kondisi yang
terjadi pada tahun sebelumnya sama dengan
kondisi yang terjadi pada saat sekarang,

karena pada tahun akademi 2014-2015
kurikulum Prodi D I Kebidanan sudah
mengalami  perubahan yaitu  kurikulum

berbasis kompetensi. Kondisi seperti diatas
menimbulkan  keinginan  penulis  untuk
menggali lebih jauh tentang masalah
penyesuaian diri dalam kaitannya dengan
self-efficacy dan dukungan sosial di Sekolah

Tinggi Ilmu Kesehatan Widya Husada
Medan.
METODE

Penelitian ini
kuantitatif atau

merupakan penelitian
korelasional yang

menekankan analisisnya pada data-data
numerikal yang diolah dengan metode
statistika

Populasi adalah keseluruhan subjek

dalam penelitian. Populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh mahasiswa tahun pertama
Prodi D Ill Kebidanan di Sekolah Tinggi

IImu Kesehatan Widya Husada Medan yang
berjumlah 61 responden.

Sampel adalah sebagian dari jumlah
jumlah populasi dan Kkarakteristik yang
dimiliki olen populasi. Sampel dalam
penelitian merupakan  mahasiswa tahun
pertama di Sekolah Tinggi llmu Kesehatan
Widya Husada, dan karena jumlah sampel
relatif kecil, oleh karena itu semua populasi
dijadikan  sampel.  Dengan  demikian
sampelnya adalah total sampling.

Pengumpulan data yang digunakan
untuk mengungkap hubungan self efficacy,
dukungan sosial dan penyesuaian diri ini
diungkap dengan menggunakan skala ukur.

Skala Ukur vyang digunakan dalam
penelitian ini ada tiga skala yaitu:

1. Skala Penyesuaian Diri

Skala penyesuaian diri ini
dikembangkan oleh peneliti  yang
disusun berdasarkan aspek-aspek

penyesuaian diri yang dikemukakan oleh
Schneiders (1964) vyaitu (1) Kontrol
terhadap emosi yang berlebihan, (2)
Mekanisme  pertahanan diri  yang
minimal, (3) Frustrasi personal yang
minimal, (4) Pertimbangan yang rasional
dan kemampuan mengarahkan diri, (5)
Kemampuan untuk  belajar  dan
memanfaat pengalaman masa lalu, (6)
Sikap realistik dan objektif.

2. Skala Dukungan Sosial
Skala yang digunakan untuk mengukur
dukungan sosial dari subjek penelitian
adalah skala yang telah disusun
berdasarkan  aspek-aspek  dukungan
sosial yang dikemukakan oleh Sarafino
(2006), yaitu:
1). Dukungan Penghargaan
2). Dukungan Emosi
3). Dukungan Instrumental
4). Dukungan Informasi

3. Skala Self-Efficacy
Skala yang digunakan untuk mengukur
self-efficacy dari subjek penelitian
adalah skala yang telah disusun
berdasarkan aspek-aspek self-efficacy
yang dikemukakan oleh Bandura,
(1997). Adapun aspek-aspek dari self-
efficacy tersebut (1) Level (Level), (2)
Generalisasi (Generality), (3). Kekuatan
(Strength).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hubungan Self-Efficacy dengan
Penyesuaian Diri
Berdasarkan penelitian yang telah

dilakukan di Sekolah Tinggi llmu Kesehatan
Widya Husada Medan, diperoleh hasil yaitu
ada hubungan positif yang signifikan antara
self-efficacy dengan penyesuaian diri dimana
nilai korelasinya r=0,441 yang artinya
hubungan antara self-efficacy dan
penyesuaian diri kuat dan signifikan., dengan
koefisien determinan R2 = 0,195 vyang
berarti bahwa 19,5%self-efficacy
memberikan sumbangan kepada penyesuaian
diri dengan signifikansi p =0,000.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Wijaya (2012) dengan judul Hubungan
efikasi diri akademik, dukungan sosial orang
tua dengan penyesuaian diri mahasiswa
dalam perkuliahan yang mengungkapkan
bahwa terdapat hubungan positif antara self-
efficacy dengan penyesuaian diri dengan nilai
r = 0,632, t=8,039 dengan p=0,000 (p<0,05).
Hipotesis penelitian yang menyatakan ada
hubungan efikasi diri akademik dengan
penyesuaian diri mahasiswa pada perkuliahan
diterima.

Selanjutnya bila ditelaah pendapat
Klasen (2004) bahwa penyesuaian diri
mahasiswa dipengaruhi oleh seberapa besar
kesanggupan dan keyakinan dirinya (self-
efficacy) untuk mengerjakan tugas dan peran
barunya sebagai mahasiswa di perguruan
tinggi. Teori tersebut didukung oleh
pendapatBandura ( 1997) yangmenyatakan
bahwa self-efficacy yang kuat tentang
kemampuan dan kompetensi akan membantu
seorang individu untuk beradaptasi.

Asumsi peneliti bahwa penysuaian diri
akan berhasil dilakukan jika individu tersebut
mempunyai keyakinan yang kuat untuk
melakukan suatu tindakan sehingga seberat
apapun tugas yang diberikan akan dapat
diselesaikan sesuai dengan waktu yang telah
ditetapkan.  Selajutnya teori  yang
disampaikan oleh Bandura bahwa seberapa
besar beban yang diterimanya namun jika
individu tersebut mengerjakan dengan penuh
kesungguhan maka akan  menentukan
keberhasilannya kelak. Self-efficacy dapat

dilihat dari prestasi akademik yang
dicapainya setiap semester, pengalaman yang
diperolehnya selama ini, kemampuan dalam
bidang akademik, persuasi verbal dan kondisi
fisiologis  yang mendukung dalam
mengerjakan tugas-tugas Yyang diberikan
kepadanya. Dengan keyakinan yang kuat
akan lebih mempermudah dirinya dalam
menyelesaikan semua tugas tersebut dan juga
hambatan-hambatan yang dihadapi lebih
mudah untuk diatasi.

Mahasiswa yang mempunyai keyakinan
yang tinggi, akan lebih gigih dalam
menghadapi setiap tugas yang dibebankan
kepadanya dengan lebih baik, dengan suasana
hati yang gembira tidak banyak mengeluh,
Dan jika ada kendala-kendala yang
dihadapinya maka mahasiwa tersebut akan
menanggapinya secara  positif  artinya
kegagalan yang dialaminya dikarenakan
kurang maksimalnya dalam belajar sehingga
wajar kalau hasilnya kurang memuaskan.
Usaha-usaha yang dilakukan didasarkan atas
unsur kepercayaan yang tinggi pada dirinya,
sehingga persepsi yang muncul pada
mahasiswa tersebut bahwa kerja keras yang
dilakukan tentu akan membuahkan hasil yang
baik pula.

Hubungan Dukungan Sosial
Penyesuaian Diri

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, diperoleh hasil bahwa terdapat
hubungan yang positif atau signifikan antara
dukungan sosial dengan penyesuaian diri
dimana nilai korelasinya adalah r=0,545
artinya hubungan dukungan sosial dengan
penyesuaian diri berkorelasi kuat dan
signifikan. Korelasinya bersifat positif.
Koefisien Determinan R2 sebesar 0,297,
artinya bahwa 29,7%  dukungan sosial
memberikan sumbangan kepada penyesuaian
diri dengan p= 0,000. Untuk hipotesis yang
menjelaskan ada hubungan positif yang
signifikan antara dukungan sosial dengan
penyesuaian diri diterima.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh
peneliti tidak sejalan dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Wijaya (2012), yang
menunjukkan bahwa variabel dukungan
sosial secara tersendiri tidak berhubungan
dengan penyesuaian diri mahasiswa pada

dengan
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perkuliahan. Ini ditunjukkan dengan nilai
r=0,159, t=1,582 dengan p=0,117. Hipotesis
pada penelitian yang menjelaskan hubungan
ada hubungan positif antara dukungan sosial
orang tua dengan penyesuaian diri mahasiswa
pada perkuliahan ditolak.

Hasil penelitian yang dilakukan peneliti
sejalan dengan teori dari Schneiders (dalam
Agustiani, 2006) yang menyatakan bahwa
salah satu faktor yang mendukung dalam
penyesuaian diri adalah dukungan sosial yang
diterimanya dari lingkungan sekolahnnya
Schneiders (dalam  Agustiani, 2006),
selanjutnya dikatakan bahwa suatu hubungan
akan berhasil apabila lingkungan sosial aktif
memberikan satu rangsangan atau motivasi,
usaha individu akan aktif pula untuk
berpartisipasi secara dinamis dalam menjalin
interaksi antara individu dengan lingkungan
sosialnya

Hubungan Self-efficacy dan Dukungan
Sosial dengan Penyesuaian Diri

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, diperoleh korelasi r = 0,597,
mendekati nilai 1 artinya hubungan antar
variabel-variabel independen (X1X2) dan
dependen (Y) Dberkorelasi kuat atau
signifikan. Koefisien determinan R2 sebesar
0,356 artinya bahwa 35,6% self-efficacy
dan dukungan sosial secara bersama-sama
memberi sumbangan kepada penyesuaian
diri. Sedangkan 64,4 % dipengaruhi oleh
faktor-faktor lain yang tidak dapat dijelaskan
dalam persamaan regresi tersebut (residual).

Hasil penelitian dari peneliti sejalan
dengan hasil penelitian Wijaya (2012) yang
menunjukkan hasil analisis regresi ganda
dengan nilai yang diperoleh R = 0,684, F =
42,717 dan p = 0,000, yang artinya bahwa
efikasi diri akademik dan dukungan sosial
orang tua secara bersama-sama berhubungan
dengan penyesuaian diri mahasiswa pada
perkuliahan. Hipotesis penelitian  yang
menunjukkan ada hubungan positif antara
efikasi diri dan dukungan sosial orang tua
dengan penyesuaian diri mahasiswa dalam
perkuliahan diterima.

Berdasarkan hasil penelitian dari
Mahmudi ( 2014 ), terdapat hubungan positif
secara bersama - sama antara self-efficacy
dan dukungan sosial terhadap penyesuaian

diri  mahasiswa. korelasi terjadi karena
semakin tinggi self-efficacy dan dukungan
sosial, maka semakin tinggi pula
penyesuaian diri mahasiswa dalam belajar.

Asumsi peneliti bahwa ntau  yang
memiliki  self-efficacy yang tinggi dan
didukung oleh lingkungan sosial yang yang
tinggi maka individu tersebut mampu
menghadapi segala tugas, persoalan ataupun
aktivitas lainnya dengan penuh semangat dan
motivasi yang tinggi serta tidak mudah
menyerah, bahkan dapat dengan cermat
mengelola hambatan yang dihadapinya
menjadi suatu peluang.yang dikerjakan akan
memberikan hasil seperti yang diharapkan.

Disamping itu menurut Wijaya (2012)
dukungan sosial yang tinggi akan dapat
meningkatkan  penyesuaian diri  secara
keseluruhan. Pendapat ini didukung dengan
penelitian Poyrazli (2002 ) bahwa keyakinan
diri  dan penyesuaian diri mempunyai
hubungan yang positif. Bandura (1997) juga
menyatakan bahwa keyakinan diri yang kuat
tenang kemampuan dan kompetensi akan
membantu seseorang untuk beradaptasi
secara emosional .

Mean Hipotetik dan Empirik

Berdasarkan perbandingan nilai rata-rata
(mean hipotetik = 84 dan mean empirik =
116,92), maka diketahui bahwa mahasiswa
STIKes Widya Husada Medan memiliki self-
efficacy yang tergolong baik, hal ini
dikarenakan mahasiswa telah mendapatkan
layanan bimbingan dari Guru Bimbingan
Konseling dan Pembimbing Akademik
secara kontiniu

Berdasarkan perbandingan nilai rata-rata
(mean hipotetik = 81 dan mean empirik =
114,54), maka diketahui bahwa mahasiswa
STIKes Widya Husada Medan memiliki
dukungan sosial yang tergolong baik. Hal ini
dikarenakan supoort yang diberikan dari
keluarga, teman dan kakak kelas di asrama
juga guru Pembiimbing Akademik dan guru
Bimbingan Knseling.

Berdasarkan perbandingan nilai rata-rata
(mean hipotetik = 78 dan mean empirik =
109,80), maka diketahui bahwa mahasiswa
STIKes Widya Husada Medan memiliki
penyesuaian diri yang tergolong baik, hal ini
dikarenakan adanya self-efficacy yang tinggi
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diiringi dukungan sosial dari berbagai pihak
menyebabkan mahasiswa lebih mudah dalam
melakukan proses penyesuaian diri.

Hasil penelitian ini mendukung teori
yang dikemukakan oleh Schneiders (1964)
yang menyatakan bahwa ada beberapa faktor
yang mempengaruhi  penyesuaian  diri
diantaranya seperti kepribadian, kondisi
psikologis, faktor agama dan budaya.

Asumsi peneliti disamping teori yang
dikemukakan oleh Schneiders diatas, masih
ada faktor lain yang berada di luar diri
individu, yang turut mempengaruhi dalam
memberikan respon atau jawaban mahasiswa
tersebut pada saat penelitian ini dilaksanakan,
seperti  kondisi kenyamanan lingkungan,
suasana yang menyenangkan dan penuh
perhatian akan dapat memperlancar dalam
memberikan  jawaban saat  penelitian
dilaksanakan.

KESIMPULAN

Berdasarkan data dan hasil analisis yang
telah dipaparkan diatas, maka dapat diambil
beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Terdapat hubungan positif yang
signifikan antara  self-efficacydan
penyesuaian diri, dengan nilai r = 0,441
dan koefisien R 2 = 0,195 yang berarti
bahwa 19,5% self-efficacy memberikan
sumbangan kepada penyesuaian diri.

2. Terdapat hubungan positif yang
signifikan antara dukungan sosial
dengan penyesuaian diri,dengannilai r =
0,545 dengankoefisien Rz = 0,297,
artinya bahwa 29,7% dukungan sosial
memberikan sumbangan kepada
penyesuaian diri.

3. Terdapat hubungan positif yang
signifikan antara self-efficacy dan

dukungan sosial dengan penyesuaian
dirimahasiswa. Hal ini dapat dilihatdari
rxlx2y > 0 vyaitu r = 0,597, yang
menunjukkan terdapat hubungan positif
yang signifikan,self-efficacy memberi
sumbangan kepada penyesuaian diri
sebesar 19,5 %, dan dukungan sosial
memberi sumbangan kepada
penyesuaian diri sebesar 29,7% secara
bersama-sama self-efficacydan dukungan

sosial memberikan sumbangan kepada
penyesuaian diri sebesar 35,6 %.

SARAN

Sejalan dengan kesimpulan yang telah
dibuat, maka berikut ini dapat diberikan
beberapa saran, antara lain:

1. Bagi Mahasiswa

Kepada mahasiswa agar dapat lebih

meningkatkan  self-efficacy  melalui

layanan bimbingan di sekolah, atau
melalui seminar dan pelatihan-pelatihan
sehingga dalam melakukan penyesuaian
diri di lingkungan yang baru tidak
mengalami kendala atau hambatan.

2. Bagi Sekol ah Tinggi llmu Kesehatan

Widya Husada

Kepada Ketua STIKes dan pengelola

institusi agar mengadakan kegiatan

seminar atau pelatihan-pelatihan tentang
self-efficacy, dukungan sosial dan

penyesuian diri kepada mahasiswa di

masa yang akan datang sehingga para

mahasiswa lebih percaya diri dan
mempunyai keyakinan yang kuat dalam
menjalani aktivitasnya baik di lingkup
akademik  maupun di lingkungan
masyarakat.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Disarankan kepada peneliti selanjutnya
agar dapat mengembangkan dan
melengkapi penelitian  terhadap
penyesuaian diri ini dalam kaitannya
dengan seff-efficacy dan dukungan sosial
dengan variabel yang lebih bervariasi.
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